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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Mengacu dari keadaan ini, maka dirancang suatu mesin berupa 

prototype mesin chopper semi otomatis yang digerakkan oleh motor listrik. 

dengan dibuatnya alat ini diharapkan proses pengerjaan pembuatan mesin 

chopper dapat dengan cepat, mudah dan efisien waktu. dengan pembuatan alat 

ini semoga dapat membantu para perternak peternak kecil untuk meningkatkan 

hasil produksinya pakan agar lebih cepat 

 dan efesien. Tujuan dari perancangan alat ini untuk membuat 

prototype mesin chopper dengan penggerak motor listrik kapasitas 200 kg/jam 

yang dapat membuat pakan ternak dengan kapasitas besar dan hasil cacahan 

yang lebih baik dibandingkan pengerjaan manual ( M.Sajuli,Ibnu Hajar, 2017 

) 

Pengguna alat chopper dapat meningkatkan kinerja dari bagian 

pemberi makan ternak dan sebelumnya dilakukan secara manual 

menggunakan pisau. Sekarang menggunaan alat pencacah dapat memberikan 

nilai tambah untuk memanfaatkan hasil pencacahan yang sebelumnya 

memakan waktu lama sekarang menjadi cepat, Namun yang menjadi 

persoalan adalah dampak negatif sampah plastik  ternyata sebesar fungsinya 

juga Oleh karena itu, jika sampah-sampah tersebut dibiarkan begitu saja akan 

menimbulkan bahaya yang sangat besar yaitu mempengaruhi kesuburan tanah 

( Robert Napitupulu  , M.Subkhan  ,Lestary Dwi Nita, 2015 ) 

Jenis bahan yang masih bisa dimanfatkan salah satunya adalah bahan 

seperti rumput, rumput gajah, dedaunan, jerami dan sayuran. Sayangnya, 

sebagian besar bahan tidak ditangani dengan tepat. Akibatnya di mana-mana 

sampah organik membawa dampak buruk. Saat ini sampah organik telah 

menjadi masalah yang cukup serius bagi pencemaran khususnya bagi 

pencemaran lingkungan ( Awang Surya, Firmansyah Azharul, Wilarso, 2019 ), 

oleh karena itu sebagian perternak  mengolah sampah yang khususnya 

dedaunan akan dimanfaatkan untuk pakan campuran ternak tetapi dedaunan 

harus disortir terlebih dahulu untuk mencari dedaunan yang agak layak untuk 
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campuran pakan ternak. Dan sampah organik yaitu suatu jenis sampah yang 

dapat membusuk, dan terurai. Contoh dari sampah organik yaitu sisa makanan 

dari sayur-sayuran, daun-daun atau buah-buahan. Proses daur ulang 

merupakan salah satu cara menanggulangi masalah sampah tersebut ( 

Noviyanti Nugraha, Dany Septyangga Pratama, Sopan Sopian, Nicolaus 

Roberto, 2019 ).  

1.2. Perumusan Masalah 

 Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang harus diselesaikan : 

1. Bagaimana membuat rancangan pengumpanan rumput gajah yang akan 

dipotong sehingga menghasilkan kapasitas 200 kg/jam ? 

2. Bagaimana membuat rancangan pengumpan rumput gajah yang mudah 

dimengerti ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Adapun beberapa batasan masalah yang akan diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan pada pengumpan rumput gajah. 

2. Berapa besarnya laju pengumpan rumput gajah. 

3. Rumput gajah yang akan dicacah berjumlah 5 batang dalam sekali 

pengumpanan. 

4.  Material yang digunakan adalah besi, stainless steel. 

5. Penggerak yang di pakai adalah motor listrik. 

6. Bahan yang dicacah yaitu rumput gajah. 

1.4.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Terwujudnya rancangan pengumpan bahan rumput gajah dengan kapasitas 

200 kg/jam 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari laporan akhir ini adalah: 

1. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

manufaktur. 
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2. Mengetahui prinsip kerja dari mesin chopper.  

3. Dapat menumbuhkan suatu ide ide beru yang dapat bermanfaat bagi 

mahasiswa progam studi Teknik mesin di laboratorium Teknik mesin 

universitas muria kudus. 

 

 


